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RINGKASAN

Achdan Sukmana. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 24 Agustus
2022. Karakterisasi Fisika, Kimia dan Stabilitas Sediaan Gel Oleanolic Acid
Dengan Berbagai Konsentrasi Gelling Agent CMC — Na. Pembimbing 1: Sasi
Purwanti. Pembimbing 2: lke Widyaningrum

Pendahuluan: Gelling agent adalah bahan tambahan yang berperan sangat penting
dalam mutu fisika dan kimia sediaan gel. CMC — Na (Carboxymethyl Cellulose
Natrium) merupakan salah satu gelling agent yang memiliki kelebihan
menghasilkan efek dingin, memberikan sifat viskositas yang stabil, dan mudah
dicuci dengan air, tetapi CMC — Na dalam penggunaan sebagai gelling agent dapat
membentuk larutan koloida dalam air sehingga sediaan gel menjadi tidak jernih.

Metode: Penelitian eksperimental laboratorium pada formulasi sediaan gel
oleanolic acid dengan gelling agent CMC — Na konsentrasi 3%, 4% dan 5%
kemudian dilakukan Analisa sifat fisiak (organoleptis, homogenitas, viskositas,
daya sebar), sifat kimia (pH) dan dianalisa stabilitas fisik menggunakan metode
cycling test. Pengujian dilakukan dengan pengulangan tiga kali (n=3). Data
viskositas dan pH dianalisa dengan one-way ANOVA dilanjutkan analisa post hoc,
sedangkan data daya sebar dianalisa dengan kruskal-wallis dilanjutkan man-
whitney p<0,05 dianggap signifikan.

Hasil: Sifat organoleptis ketiga formula adalah konsistensi semisolid, bening tidak
berbau dan homogenitas yang sama. Nilai viskositas formula 3 (5083 mPa.s) dari
pada F1 (2420 mPa.s) dan F2 (3565 mPa.s). Nilai daya sebar pada F1 tanpa beban,
dengan beban 50 g dan 150 g lebih tinggi berturut turut 4 cm; 4,7 cm; 5,23 cm
dibandingkan F2 dan F3. Nilai derajat keasaman (pH) pada F1 F2 F3 berturut —
turut 6,44; 6,76; 7,48 dan pada uji stabilitas menggunakan metode cycling test tidak
terjadi pemisahan fase pada sediaan gel. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tingi
konsentrasi CMC — Na semakin kental sediaan gel, semakin kecil daya sebar dan
semakin tinggi derajat keasaman (pH).

Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa formulasi yang terbaik untuk memenuhi
persyaratan fisika, kimia dan stabilitas gelling agent CMC — Na adalah F1 dengan
konsentrasi 3% dan F2 dengan konsentrasi 4%.

Kata Kunci: Karakterisasi, Stabilitas, Gelling agent, Oleanolic acid, CMC - Na
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SUMMARY

Sukmana, Achdan. Pharmacy study program, Faculty of Medicine, Islamic
University of Malang, 24 Agust 2022. Physical, Chemical Characterization and
Stability of Oleanolic Acid Gel Preparation With Various Concentrations of Gelling
Agent CMC — Na. Supervisor 1: Sasi Purwanti. Supervisor 2: Ike Widyaningrum

Background: Gelling agents are additives that play a very important role in the
physical and chemical quality of gel preparations. CMC - Na (Carboxymethyl
Cellulose Sodium) is one of the gelling agents which has the advantage of
producing a cold effect, providing stable viscosity properties, and being easily
washed with water, but CMC - Na in use as a gelling agent can form a colloidal
solution in water so that the gel preparation become unclear.

Method: Laboratory experimental research on the formulation of oleanolic acid gel
preparations with gelling agent CMC - Na concentrations of 3%, 4% and 5% then
analyzed for physical properties (organoleptic, homogeneity, viscosity, dispersion),
chemical properties (pH) and analyzed for physical stability using cycling test
method. The test was carried out with three repetitions (n=3). Viscosity and pH data
were analyzed by one-way ANOVA followed by post hoc analysis, while the
dispersion data were analyzed by Kruskal-Wallis followed by man-whitney p<0.05
which was considered significant.

Result: The organoleptic properties of the three formulas are semisolid consistency,
clear odorless and the same homogeneity. The viscosity value of formula 3 (5083
mPa.s) is higher than F1 (2420 mPa.s) and F2 (3565 mPa.s). The value of dispersion
in F1 without load, with a load of 50 g and 150 g is 4 cm higher, respectively; 4.7
cm; 5.23 cm compared to F2 and F3. The value of the degree of acidity (pH) in F1
F2 F3is 6.44; 6.76; 7,48 and in the stability test using the cycling test method, there
was no phase separation in the gel preparation. This shows that the higher the
concentration of CMC - Na the thicker the gel preparation, the smaller the
dispersion and the higher the degree of acidity (pH).

Conclusion: It can be concluded that the best formulation to meet the physical,
chemical and stability requirements of the CMC-Na gelling agent is F1 with a
concentration of 3% and F2 with a concentration of 4%.

Keyword: Characterization, Stability, Gelling agent, Oleanolic acid, CMC - Na
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sediaan topikal merupakan sediaan yang penggunaannya pada kulit untuk
menghasilkan efek lokal. Sediaan gel memiliki komposis antara zat aktif dan zat
tambahan. Zat tambahan dalam formulasi gel yang diharapkan adalah mudah
diaplikasikan pada kulit, tidak menyebabkan iritasi. Terapi topikal dapat
menghindari resiko dan rasa tidak nyaman seperti penggunaan intravena dan rute
pemberian oral (Asmara et al., 2012). Sediaan semisolid yang bisa dibuat secara
topikal adalah sediaan gel (Yanhendri & Satya, 2012). Gel ialah salah satu sediaan
topikal yang berupa suspensi yang dibuat dari partikel anorganik kecil atau molekul
organik besar yang terpenetrasi cairan (Kusuma et al., 2018). Sediaan gel dianggap
cocok menghantarkan senyawa ke kulit karena bagian dari gel terdiri dari air, maka
gel memiliki kelebihan untuk dioleskan, tidak mudah lekat ditangan, melembabkan
kulit, membuat kulit terasa sejuk, dan bahan aktifnya mudah meresap (Yulia, 2012).

Sediaan gel mengandung zat aktif oleanolic acid yang memiliki efek terapi
sebagai antifungi, antibakteri, antioksidan dan antiinflamasi. Oleanolic acid
merupakan golongan dari triterpenoid yang dapat ditemukan dibeberapa tumbuhan
(Dini, 2009). Syarat dari bahan aktif dari sediaan gel harus larut dalam air, sehingga
menimbulkan sediaan gel yang jernih dan tidak adanya partikel yang terlihat. Maka
dari itu oleanolic acid diformulasikan menjadi sediaan topikal agar memiliki efek

langsung pada kulit (Jinhau, 2019).

Pembuatan formulasi gel memerlukan tambahan komponen pembentuk gel

yang memiliki dampak paling signifikan terhadap formulasi formulasi gel, karena



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

dapat mempengaruhi sifat formulasi gel. Karena gelator adalah polimer dengan sifat
yang berbeda, pemilihan gelator harus dipertimbangkan sebagai dasar untuk gelasi.
Sifat-sifat bahan pembentuk gel yang dapat digunakan harus sesuai dengan jenis
formulasi, karena semakin tinggi konsentrasi bahan pembentuk gel yang digunakan,
semakin tinggi viskositasnya (Setyaningrum, 2013). Pada penelitian ini gelling
agent yang digunakan adalah CMC—Na dengan berbagai konsentrasi penggunaan.
CMC-Na adalah polimer turunan selulosa yang mengembang dengan cepat bila
diberikan dengan air mendidih, bersifat netral, transparan dalam campuran, dan

memiliki afinitas tinggi terhadap bahan aktif (Aponno et al., 2014).

Sifat fisik dan stabilitas harus memenuhi syarat agar menghasilkan sediaan
gel yang baik dan dapat diterima di konsumen. Karakterisasi fisik gel yang diukur
meliputi viskositas, daya sebar, homogenitas, dan organoleptis (Sayuti, 2015).
Stabilitas fisik dikerjakan untuk menjamin sediaan memiliki sifat yang sama pada
saat sebelum dan sesudah sediaan dibuat dan masih memenuhi parameter kriteria
selama penyimpanan. Ketidakstabilan fisika dari sediaan gel ditandai dengan
adanya perubahan warna, bentuk, bau, atau pemisahan fase, sineresis dan

perubahan konsistensi (Joshita, 2008).

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh penggunaan CMC — Na dengan berbagai konsentrasi
terhadap sifat fisik dan kimia sediaan gel oleanolic acid ?
2. Bagaimana pengaruh penggunaan CMC — Na dengen berbagai konsentrasi

terhadap stabilitas fisik sediaan gel oleanolic acid ?



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui sifat fisik dan kimia sediaan gel oleanolic acid dengan
berbagai konsentrasi CMC — Na.
2. Untuk memgetahui stabilitas fisik sediaan gel oleanolic acid dengan berbagai
konsentrasi CMC - Na
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini merupakan dasar ilmiah dan diharapkan mampu menambah
ilmu pengetahuan bahwa sediaan gel oleanolic acid dengan berbagai konsetrasi
gelling agent CMC — Na dapat memberikan Karakterisasi fisik, kimia dan stabilitas
yang baik.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini mampu membuktikan bahwa dengan berbagai konsetrasi
gelling agent dapat membentuk karakterisasi fisik, kimia dan stabilitas gel

oleanolic acid yang baik.
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BAB VII

PENUTUPAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil preparasi sediaan gel oleanolic acid dapat disimpulkan
bahwa formulasi yang memenuhi persyaratan fisika dan kimia gelling agent CMC
— Na adalah F1 dengan konsentrasi 3% dan F2 dengan konsentrasi 4%. Sedangkan
F3 dengan konsentrasi 5% tidak memenuhi persyaratan uji daya sebar, pH dan

viskositas.

7.2 Saran
1. Perlu dilakukan pengembangan formula Kembali yang bisa disesuaikan
dengan aseptibilitas.
2. Perlu dilakukan uji aseptibilitas.

3. Perlu dilakukan uji aktivitas sediaan.
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